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ABSTRAK

Kepemilikan 4 kursi di DPRD dan bakal calon kandidat walikota dari internal partai
yaitu Yontrimansyah merupakan modal besar bagi Partai Demokrat Kota
Bukittinggi untuk melakukan pembentukan koalisi di Pilkada Kota Bukittinggi
Tahun 2020. Namun upaya itu tidak terwujud dan Partai Demokrat Bukittinggi
memberikan dukungan kepada pasangan calon lain di luar kader partai. Tujuan
penelitian ini ingin menganaI|5|s kegagalan Partal Demokrat dalam melakukan
pembentukan koalisi pad S : Tahun 2020. Teor| yang
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ABSTRACT

Ownership of 4 DPRD seats and an internal mayoral candidate, namely
Yontrimansyah, was a big capital for the Bukittinggi City Democratic Party to form
a coalition in the 2020 Regional Election. However, this effort did not materialize
and the Bukittinggi Democratic Party provided support to other candidate pairs
outside the party cadre. The aim of this research is to analyze the failure of the
Democratic Party to form a coalition in the 2020 Bukittinggi City Pilkada. The
theory used in this research is the coalltlon formatlon aspect of Geoffrey Pridham
which has 3 aspects such as id okl al and pragmatlc in the process of
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